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ABSTRAK 

Suci Fitriani, 2021/21058118. Dinamika Penerapan Panduan GenAI ChatGPT 

dalam Aktivitas Akademik Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Universitas 

Negeri Padang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen 

Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang, 2026.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika penerapan panduan 

GenAI ChatGPT dalam aktivitas akademik mahasiswa Pendidikan Sosiologi 

Universitas Negeri Padang. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena 

ditemukan masalah dari penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa penggunaan 

GenAI salah satunya ChatGPT sudah masif digunakan oleh mahasiswa dalam 

aktivitas perkuliahan. Kemudian Kemendikbudristek mengeluarkan panduan 

penggunaan GenAI pada pembelajaran di perguruan tinggi pada tahun 2024 untuk 

mengatur batasan penggunaan GenAI ChatGPT dalam aktivitas akademik 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh 

Everett Mitchell Rogers untuk menganalisis hasil penelitian yang dilakukan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pemilihan informan secara purposive sampling sebanyak 16 informan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan panduan GenAI ChatGPT dalam 

aktivitas akademik mahasiswa Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang 

belum terlaksana dikarenakan panduan tersebut tidak diketahui dan didapatkan oleh 

mahasiswa Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang sehingga penggunaan 

GenAI ChatGPT mereka tidak sejalan dengan panduan penggunaan GenAI dari 

Kemendikbudristek, sehingga penggunaan ChatGPT mahasiswa Pendidikan 

Sosiologi berdasarkan  pada pengetahuan yang mereka miliki dari saluran 

komunikasi media sosial, teman dan dosen. Faktor penyebab belum terlaksananya 

penerapan panduan GenAI ChatGPT adalah masih terbatasnya sosialisasi terhadap 

panduan, serta terbatasnya media saluran komunikasi dalam  penyebaran panduan 

tersebut kepada pihak perguruan tinggi baik dosen maupun mahasiswa. 

Kata Kunci: Penerapan, panduan, GenAI ChatGPT. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era revolusi industri 4.0, teknologi berkembang pesat dan mengubah 

hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk cara manusia belajar, bekerja, dan 

berinteraksi. Salah satu perkembangan teknologi yang dirasakan ialah  

kecerdasan buatan atau yang sering kita kenal dengan Artificial Intelligence 

(AI). Artificial Intelligence (AI) sendiri adalah suatu cabang dari ilmu 

komputer yang fokus dengan tujuan utamanya untuk mengacu pada adanya 

perkembangan pada suatu sistem komputer serta dapat diandalkan atau mampu 

dalam menyelesaikan tugas yang membutuhkan kecerdasan yang terdapat pada 

manusia dengan tujuan dapat meningkatkan kemampuan mesin dalam berpikir, 

belajar, maupun beradaptasi dengan cara yang semakin mirip dengan manusia, 

serta dapat juga digunakan dalam berbagai aplikasi mulai dari mengotomasi 

tugas-tugas yang semakin sulit dan beragam (Maula et al., 2024).  

Berdasarkan kecanggihan dari kecerdasan buatan mulai memasuki 

negara di Indonesia terutama pada bidang pendidikan. Hal ini berdasarkan 

survei dari GoodStats yang dituliskan oleh Nur Aini Rasyid tahun 2024 

mengenai 10 Negara pengguna AI terbanyak. Memaparkan bahwa negara 

Indonesia merupakan negara peringkat ke tiga dari 10 negara pengguna AI 

terbanyak, dengan menyumbangkan 1,4 miliar kunjungan, setelah sebelumnya 

negara peringkat pertama dari negera Amerika Serikat dengan 5,5 miliar 
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kunjungan, kemudian peringkat kedua negara India dengan 2,1 miliar 

kunjungan. Berdasarkan artikel Kompas.id yang dituliskan oleh Stephanus 

Aranditio menjelaskan bahwa penggunaan konten berbasis kecerdasan buatan 

(AI) di Indonesia meningkat signifikan. Penggunanya kebanyakan dari 

generasi Z dan generasi milenial. Hal ini dikemukakan atau disoroti Asosiasi 

Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam hasil survei internet 

APJII 2025. Dari 8.700 responden yang disurvei, kelompok usia atau pengguna 

yang paling banyak menggunakan AI adalah generasi Z, yaitu 43,7 persen, dan 

generasi milenial sebanyak 22,3 persen. Konten AI sering mereka akses untuk 

edukasi dan pembelajaran, yakni 43,98 persen, meningkat signifikan dari tahun 

sebelumnya yang baru mencapai 21,84 persen. AI juga mereka gunakan untuk 

hiburan (29,52 persen), asisten virtual (13,48 persen), dan untuk produktivitas 

(12,37 persen) (Stephanus Aranditio, 2025).  

Maka berdasarkan hasil Snapcart survei daring yang dituliskan oleh Izzul 

Wafa tahun 2025 mengenai 5 platform AI terpopuler di Indonesia 2025 

memaparkan bahwa dari 3.611 responden, ChatGPT menjadi platform AI 

paling populer dengan 71% pengguna. Disusul Meta AI (52%), CapCut (40%), 

Gemini (34%), dan Google Assistant (23%). Dengan masing-masing platform 

ini menawarkan fungsi berbeda, mulai dari alat produktivitas, aplikasi kreatif, 

hingga asisten pribadi (Izzul Wafa, 2025). 
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Gambar 1. 1 5 Platform AI Terpopuler di Indonesia 2025 

Sumber: goodstats.id 

ChatGPT atau Generative Pre-Trained Transformer ini pertama kali 

dikembangkan di Amerika Serikat oleh sebuah perusahaan yang dikenal 

sebagai OpenAI. OpenAI adalah perusahaan teknologi yang fokus pada 

penciptaan dan pengembangan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) 

(Wibowo et al., 2023). Mesin ini adalah teknologi pemrosesan bahasa alami 

(Natural Language Processing, atau NLP) yang dapat menanggapi pertanyaan 

orang dalam bentuk teks yang diketikkan dalam aplikasi tersebut. ChatGPT 

(Generative Pre-training Transformer) juga dikenal sebagai bagian dari AI 

adalah kecerdasan buatan dalam bentuk percakapan yang memungkinkan 

orang bisa mengajukan pertanyaan kepada alat AI dan menerima jawaban 

secara otomatis dalam waktu singkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa ChatGPT bekerja dengan mengumpulkan berbagai informasi dari 

artikel, jurnal, dan koran di internet. Kemudian, ChatGPT menyerap semua 

informasi ini, sehingga ketika seseorang atau pengguna mencari informasi apa 
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pun, ChatGPT akan cepat menemukan jawabannya berdasarkan informasi yang 

telah dikumpulkannya (Suharmawan, 2023). 

ChatGPT memiliki banyak manfaat bagi pelajar salah satunya mahasiswa 

Pendidikan Sosiologi UNP dalam aktivitas akademik. Manfaat yang dapat 

dirasakan berupa membantu dan meningkatkan produktivitas mahasiswa 

dalam mencari acuan, referensi dan sumber bacaan yang interaktif, membantu 

memberikan ide penulisan, membantu penulisan dan menyusun presentasi dan 

multimedia, menghasilkan materi latihan belajar, membantu memahami materi 

belajar yang sulit (Diktiristek, 2024; Marlin et al., 2023; Rizki et al., 2024). 

Dengan adanya beragam manfaat yang didapatkan oleh mahasiswa, maka dari 

itu muncullah suatu kekhawatiran berupa ancaman, tantangan dan resiko dalam 

penggunaan ChatGPT di perguruan tinggi.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Azzahra et al. (2023) 

yang berjudul Perubahan Sosial Akibat Kemunculan Teknologi Chat GPT di 

Kalangan Mahasiswa, memaparkan bahwa akibat munculnya ChatGPT 

mendatangkan dampak positif dan dampak negatif bagi kalangan mahasiswa. 

Dampak negatifnya berupa ketergantungan penggunaan ChatGPT dalam 

aktivitas akademik terutama pada pengerjaan tugas kuliah, kemudian 

mahasiswa menggunakan ChatGPT secara tidak tepat atau berlebihan, dan 

dapat mengganggu pikiran mahasiswa. Maka hal ini memunculkan masalah 

kekhawatiran terhadap salah satunya berupa menurunnya kemampuan berpikir 

kritis dan memecahkan masalah pada mahasiswa. Kemudian AI ChatGPT 

dapat membuat mahasiswa terlena dan kurang berupaya untuk belajar dan 
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memahami konsep secara mendalam. Dengan hal ini mahasiswa menjadi cepat 

puas dengan jawaban yang diberikan AI ChatGPT dan tidak lagi mengecek 

ulang atau mencari referensi dan melakukan penelitian lebih lanjut karena 

disebabkan merasa cukup atas jawaban yang telah dijelaskan oleh AI ChatGPT. 

Oleh karena itu, ketika mahasiswa hanya bergantung pada AI ChatGPT untuk 

menyelesaikan tugas tanpa memahami proses atau konsep di baliknya, maka 

mahasiswa kehilangan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis (Azzahra et al., 2023). 

Beberapa tantangan yang ditimbulkan akibat kemunculan dan 

penggunaan AI ChatGPT. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faiz 

& Kurniawaty (2023) yang berjudul Tantangan Penggunaan ChatGPT dalam 

Pendidikan Ditinjau dari Sudut Pandang Moral. Menunjukkan bahwa perlunya 

peran pendidik dalam menanamkan kemampuan moral knowing yang 

dilakukan melalui pembiasaan dan membangun kultur akademis yang sesuai 

dengan kaidah dan aturan yang dijunjung tinggi berdasarkan nilai etika dan 

moral akademisi. Hal ini bertujuan agar manusia atau individu sebagai 

pengguna bisa mempertimbangkan secara matang kebermanfaatan dan efek 

yang akan diperoleh apabila ketergantungan dengan teknologi AI ChatGPT 

tanpa adanya filterisasi dan mengecek ulang secara kritis dalam ilmu 

pengetahuan. Kemudian di dukung dengan adanya beberapa tantangan yang 

akan terjadi saat penerimaan dan penggunaan AI ChatGPT, sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Marlin et al. (2023) dengan judul Manfaat dan 

Tantangan Penggunaan Artificial Intelligences (AI) Chat GPT Terhadap Proses 
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Pendidikan Etika dan Kompetensi Mahasiswa di Perguruan Tinggi, 

memaparkan tantangan yang perlu diatasi seperti kekhawatiran tentang privasi 

data mahasiswa, keterbatasan dalam mendeteksi nuansa etika penggunaan 

teknologi terutama pada penggunaan ChatGPT di lingkup perguruan tinggi, 

serta risiko dan potensi menggantikan interaksi manusiawi (Marlin et al., 

2023). 

Oleh karena itu, secara tidak langsung penerimaan dan penggunaan AI 

ChatGPT di ranah perguruan tinggi sudah berlangsung terjadi saat ini. Maka 

pihak Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, 

Kemdikbudristek merilis sebuah solusi berupa panduan yang berjudul panduan 

penggunaan GenAI pada pembelajaran di perguruan tinggi. Panduan ini 

menyajikan pemahaman dalam memanfaatkan GenAI terutama ChatGPT 

secara etis dan bertanggungjawab, terutama dalam proses pembelajaran 

(Diktiristek, 2024). Panduan yang sudah diresmikan ini mengalami pro dan 

kontra, karena berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan kepada 

dosen dan mahasiwa Pendidikan Sosiologi UNP, diketahui bahwasannya dosen 

dan mahasiswa Pendidikan Sosiologi UNP belum mengetahui dan 

mendapatkan panduan yang disahkan oleh pihak kementerian pendidikan 

tinggi. Sehingga muncullah beberapa pandangan pro dan kontra dalam 

penerimaan dan penggunaan AI ChatGPT yang bertanggung jawab dan benar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Niyu et al. (2024)  yang berjudul 

Penggunaan ChatGPT di kalangan mahasiswa dan dosen Perguruan Tinggi 

Indonesia, menjelaskan tentang difusi inovasi dari ChatGPT di kalangan 
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akademisi pendidikan tinggi Indonesia,  menemukan bahwa adanya perdebatan 

mengenai penggunaan ChatGPT di bidang akademik yang sudah berlanjut 

sampai saat ini, sementara penggunaannya dalam pendidikan terus meningkat. 

Hasil penelitian yang dilakukan Niyu et al. (2024) tentang Penggunaan 

ChatGPT di kalangan mahasiswa dan dosen Perguruan Tinggi Indonesia 

menunjukkan bahwa dibandingkan dengan mahasiswa, kalangan dosen lebih 

banyak mengetahui dan menggunakan ChatGPT. Kemudian penelitian Niyu et 

al. (2024) juga menunjukkan bahwa sistem sosial mengenai penggunaan 

ChatGPT di bidang akademik belum terbentuk dan sebagian besar pendidik 

menganggap penggunaan ChatGPT tidak etis. Sistem sosial yang belum 

terbentuk, baik terkait panduan atau arahan dari Universitas masing-masing 

untuk etika maupun batasan dalam penggunaan ChatGPT di bidang akademis 

menjadi salah satu penghambat dalam mengadopsi penggunaannya. Dari 

kalangan dosen, sebaik dan seharusnya segera melakukan dan memberikan 

tuntunan terhadap batasan akan penggunaan ChatGPT. Kemudian menurut 

Kusumaningrum et al. (2023) dalam penelitiannya yang berjudul Persepsi 

Dosen di Indonesia Terhadap Penggunaan ChatGPT di Lingkup Akademik 

menjelaskan dalam lingkungan akademik ChatGPT menawarkan manfaat, 

akan tetapi terdapat tantangan yang perlu diperhatikan. Setiap kemajuan 

terknologi selalu diiringi dengan tantangan dan peluangnya. Maka diharapkan 

manusia mampu hidup berdampingan dengan teknologi. Kemudian masih 

dalam penelitian yang sama, mengemukakan bahwa ada sebanyak 36,4% dosen 

memandang ChatGPT secara negatif dibandingkan dosen menilai ChatGPT 
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secara positif sebanyak 73,6%. Walaupun perbandingan nilai negatif lebih 

senjang dari nilai positifnya, tetap perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang batasan, etika, dan keseimbangan dalam penggunaan ChatGPT dalam 

aktivitas akademik mahasiswa. 

Berdasarkan literatur review tersebut, Chat GPT memiliki keberagaman 

manfaat berupa kelebihan dan keunggulan, maka sebab itu muncullah 

tantangan dan ancaman dalam kaitan penggunaan AI ChatGPT yang baik, 

benar dan bertanggungjawab dalam aktivitas akademik mahasiswa Pendidikan 

Sosiologi UNP. Maka diperlukan penelitian yang membahas mengenai 

pengetahuan atau kesadaran batasan dan keseimbangan dalam penggunaan AI 

ChatGPT yang benar dan bertanggung jawab. Terkait dengan batasan dan 

keseimbangan penggunaan GenAI ChatGPT, pihak Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, Kemdikbudristek merilis sebuah 

solusi berupa panduan yang berjudul panduan penggunaan GenAI pada 

pembelajaran di perguruan tinggi. Panduan ini menyajikan pemahaman dalam 

memanfaatkan GenAI terutama ChatGPT secara etis dan bertanggungjawab, 

terutama dalam proses pembelajaran (Diktiristek, 2024).  

Panduan yang sudah diresmikan ini mengalami pro dan kontra, karena 

berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan kepada dosen dan 

mahasiwa Pendidikan Sosiologi UNP, diketahui bahwasannya dosen dan 

mahasiswa Pendidikan Sosiologi UNP belum mengetahui dan mendapatkan 

panduan yang disahkan oleh pihak Kementerian Pendidikan Tinggi. Oleh 

karena itu peneliti tertarik mengetahui dan mendeskripsikan tentang bagaimana 
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dinamika penerapan panduan penggunaan GenAI yang telah disahkan oleh 

Kemendikbudristek; kemudian pandangan dari beberapa Dosen Program Studi 

Pendidikan Sosiologi UNP untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pengetahuan dan pemahaman dosen terkait panduan dan penggunaan GenAI 

ChatGPT di kalangan mahasiswa Pendidikan Sosiologi UNP dalam aktivitas 

akademik; serta mendeskripsikan bagaimana kesesuaian penggunaan ChatGPT 

dengan panduan penggunaan Generative Artificial Intelligence (Gen AI) pada 

pembelajaran atau aktivitas akademik  mahasiswa Pendidikan Sosiologi 

Universitas Negeri Padang. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Dinamika Penerapan Panduan GenAI 

ChatGPT dalam Aktivitas Akademik Mahasiswa Pendidikan Sosiologi UNP”. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melihat bagaimana dinamika 

ChatGPT berdampak kepada setiap aktivitas seseorang, terutama pada aktivitas 

akademik, baik dampak positif yang memberikan efisiensi dan efektivitas 

dalam mencari, menyelesaikan permasalahan yang ada, dan dampak negatif 

dalam beberapa aspek seperti menimbulkan kekhawatiran mengenai tantangan 

dan ancaman batasan etika dalam penggunaan ChatGPT yang benar dan 

bertanggungjawab. Maka dari itu agar penelitian ini terarah, fokus dan tepat 

sasaran serta menjaga pembahasan tidak terlalu luas ruang lingkupnya, maka 

berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Dinamika 
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Penerapan Panduan GenAI ChatGPT dalam Aktivitas Akademik Mahasiswa 

Pendidikan Sosiologi UNP”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan yang telah dipaparkan di dalam latar belakang di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah guna mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 

dinamika penerapan panduan GenAI ChatGPT dalam aktivitas akademik 

mahasiswa Pendidikan Sosiologi UNP. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara akademis, penelitian ini dapat memberikan jawaban berupa 

penjelasan dan deskripsi mengenai Dinamika Penerapan Panduan Gen AI 

ChatGPT dalam Aktivitas Akademik Mahasiswa Pendidikan Sosiologi UNP. 

Kemudian penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 

bagi para peneliti yang juga akan meneliti mengenai topik penelitian mengenai 

dinamika penerapan panduan GenAI ChatGPT dalam aktivitas akademik 

mahasiswa Pendidikan Sosiologi UNP. Selain itu penelitian ini juga 

memberikan dorongan untuk mengkaji pengoptimalan penggunaan Gen AI 

ChatGPT secara bijak, merata dan berkesinambungan bagi semua masyarakat 

untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pembaca guna 

memperluas wawasan dalam memahami penerapan panduan GenAI ChatGPT 

yang sesuai dengan etika dan batasannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti. 

Penelitian ini menunjukkan bahwasannya penerapan panduan GenAI ChatGPT 

dalam aktivitas akademik mahasiswa Pendidikan Sosiologi belum terlaksana. 

Dikarenakan panduan penggunaan GenAI yang dikeluarkan oleh Disristek 

tidak diketahui oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi UNP, sehingga 

penggunaan GenAI ChatGPT mahasiswa tidak sejalan dengan panduan, 

sehingga menyebabkan penggunaan yang sudah terjadi dilakukan dengan 

berdasarkan pengetahuan mahasiswa Pendidikan Sosiologi UNP miliki. 

Kemudian pengetahuan tersebut didapatkan dari informasi saluran komunikasi 

yang ada berupa dari media sosial dan informasi dari teman serta dosen 

Departemen Sosiologi UNP. Maka perlu dilakukan penyebaran dan sosialisasi 

terkait panduan panduan penggunaan GenAI dalam aktivitas akademik 

mahasiswa agar tujuan penduan tersebut tercapai, lalu mahasiswa Pendidikan 

Sosiologi UNP juga mengetahui bagaimana aturan dan batasan penggunaan 

GenAI ChatGPT yang benar dan bertanggungjawab. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait dinamika 

penerapan panduan GenAI ChatGPT dalam aktivitas akademik mahasiswa 

Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang. Kepada para peneliti 
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selanjutnya diharapkan dapat melengkapi dan mengkaji lebih dalam penelitian 

ini terkait dinamika penerapan panduan GenAI ChatGPT dalam lingkup yang 

lebih luas dan melakukan sosialisasi panduan kepada mahasiswa Pendidikan 

Sosiologi Universitas Negeri Padang. 
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